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Abstark: Keterampilan kolaborasi adalah suatu kemampuan dalam bekerjasama
mengerjakan Kerja proyek searah bersama-sama dengan satu tujuan. Keterampilan
kolaborasi sangat penting dilatih kepada siswa, dengan adanya proses kolaborasi dalam
pembelajaran siswa dapat mengembangkan kemampuan sosial. Keterampilan kolaborasi hal
yang sangat penting di dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat, tentu saja dapat merangsang keaktifan belajar siswa di dalam
proses pembelajaran. Siswa membutuhkan model pembelajaran agar keterampilan
kolaborasi dapat di tingkatkan. Project Based Learning (PjBL). Model Project Based
Learning (PjBL) ini dapat melibatkan siswa dalam memecahkan permasalahan dan
memberikan peluang kepada siswa untuk belajar secara mandiri, dan puncaknya akan
menghasilkan karya atau produk hasil kreasi dari siswa. Model pembelajaran ini melatih dan
mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientas pada
masalah otentik dari kehidupan aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Hasil penelitian berdasakan analisis deskriptif bahwa dari 40 siswa kelas XI
diSMA Negeri 2 Kabupaten Halmahera Barat pada ketiga indikator keterampilan kolaborasi
yaitu berkontribusi secara aktif 75% (rendah), bekerja secara produktif 87,5% (rendah) dan
bertanggung jawab 62,5% (sedang).

Kata kunci: PjBL, Kolaborasi.
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Pendahuluan

Model Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran dalam
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah berbasis proyek. Kerja proyek memuat tugas yang kompleks
berdasarkan pada permasalahan yang sangat menantang, dan menuntut siswa untuk
merancang, memecahkan masalah dan membuat keputusan. Keterampilan kolaborasi adalah
suatu kemampuan dalam bekerjasama mengerjakan Kerja proyek searah bersama-sama
dengan satu tujuan. Keterampilan kolaborasi sangat penting dilatih kepada siswa, dengan
adanya proses kolaborasi dalam pembelajaran siswa dapat mengembangkan kemampuan
sosial. Keterampilan kolaborasi hal yang sangat penting di dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat, tentu saja dapat merangsang
keaktifan belajar siswa di dalam proses pembelajaran. Siswa membutuhkan model
pembelajaran agar keterampilan kolaborasi dapat di tingkatkan. Model pembelajaran yang
dimaksud adalah model pembelajaran yang melatih keterampilan kolaborasi siswa. Model
pembelajaran yang diperkirakan menjadi alternatif untuk meningkatkan keterampilan
kolaborasi yaitu model Project Based Learning (PjBL). Model Project Based Learning (PjBL) ini
dapat melibatkan siswa dalam memecahkan permasalahan dan memberikan peluang
kepada siswa untuk belajar secara mandiri, dan puncaknya akan menghasilkan karya atau
produk hasil kreasi dari siswa. Model pembelajaran ini melatih dan mengembangkan
kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientas pada masalah otentik dari
kehidupan aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pendekatan
model Project Based Learning (PjBL) ini menciptakan lingkungan belajar dimana siswa
"membangun” pengetahuan mereka sendiri guru yang menerapakan berfungsi sebagai
fasilitator.Pembelajaran ini benar-benar diutamakan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Keungulan dari model Project Based Learning (PjBL) siswa bekerja secara
kolaboratif untuk memecahkan masalah yang penting baginya dengan teknologi terintegrasi
sebagai alat untuk penemuan, kolaborasi, dan komunikasi dalam mencapai tujuan
pembelajaran penting dalam cara-cara yang baru. Banyaknya model pembelajaran yang
diterapkan dalam pembelajaran Biologi yang dapat mendukung kentrampilan kolaborasi siswa
yaitu dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) karena memudahkan siswa
untuk memahami materi, membuat suasana kelas tidak membosankan, meningkatkan
kreatifitas belajar siswa dan menyenangkan.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode
deskriptif merupakan metode yang tidak memberikan perlakuan, manipulasi, atau pengubahan
pada variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya.
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Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kabupaten Halmahera Barat. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus Sampai Oktober 2024.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 2
Hakmahera Barat. Sampel dalam penelitian ini di ambil 40 sampel.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen data kuantitatif berupa
angket respon kentrampilan kolaborasi siswa. Anket ini disesuaikan dengan indikator dan sub
indikator yang terdiri dari tiga indikator yaitu berkontribusi secara aktif, bekerja secara produktif
dan bertanggung jawab yang disusun berdasarkan skala Likert dengan metode pengukuran yang
digunakan untuk mengevaluasi sikap, pendapat, dan presepsi siswa baik secara individu
maupun kelompok.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui metode observasi dan angket
respon siswa. Angket respon siswa berjumlah 30 poin pernyataan untuk mengetahui
keterampilan kolaborasi siswa dan mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan
objek yang diteliti, dengan mengacu pada masing-masing tiga indikator keterampilan
kolaborasi siswa.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif kuantitatif yang digunakan
adalah penyajian data berupa skor rata-rata, standard deviasi, skor tertinggi, skor terendah
dan analisis keterampilan kolaborasi dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics 28. Hasil analisis kentrampilan kolaborasi akan di interprestasikan kedalam tabel
berikut ini:

Interval Kategori

X<M-18D Rendah
M-1SD<X<M+1S Sedang
X2M+15D Tinggi

dengan:

: Standar deviasi

X : Skor siswa

M : Rata-rata

Hasil Penelitian
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Keterampilan kolaborasi merupakan hal yang sangat penting bagi siswa dalam kehidupan
sehari-hari terutama dalam menghubungkan teori dan pengetahuan praktik Haerullah et all.
2019. Keterampilan ini bisa diaplikasikan dalam berbagai kegiatan dan perlu mendapatkan
perhatian bagi siswa dalam pembelajaran di SMA, penerapan keterampilan kolaborasi bisa
dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
berbagi tugas secara adil, memotivasi setiap anggota untuk bertanggung jawab, dan
menggunakan keterampilan sosial secara efektif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
merupakan hasil angket respon keterampilan kolaborasi siswa di SMA Negeri 2 Kabupaten
Halamahera Barat kelas XI MIPA 1 yang berjumlah 40 orang. Pengolahan data dengan
menggunakan IBM SPSS Statistics 28, dianalisis berdasarkan item indikator yang terdiri dari tiga
indikator dengan masing-masing 10 poin pernyataan sehingga diperoleh data perhitungan
analisis deskriptif yaitu sebagai berikut:

1. Berkontribusi secara aktif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif keterampilan kolaborasi siswa yang diperoleh pada

indikator ini, apabila dikategorikan dalam tiga bagian yaitu, tinggi, sedang, dan rendah,

maka diperoleh data sebagai berikut:

Rentang Frekunsi Persentase Kategori
X<23 30 75% Rendah
23<X<33 7 17,5% Sedang
X233 3 7,5% Tinggi
Jumlah 40 100% -

2. Bekerja secara produktif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif keterampilan kolaborasi siswa yang diperoleh
pada indikator ini, apabila dikategorikan dalam tiga bagian yaitu, tinggi, sedang,
dan rendah, maka diperoleh data sebagai berikut:

Rentang Frekunsi Persentase Kategori
X<23 35 87,5% Rendah
23<X<33 3 7,5% Sedang
X233 2 5% Tinggi
Jumlah 40 100% -

Bertanggung jawab

Berdasarkan hasil analisis deskriptif keterampilan kolaborasi siswa yang diperoleh pada
indikator ini, apabila dikategorikan dalam tiga bagian yaitu, tinggi, sedang, dan rendah,
maka diperoleh data sebagai berikut:

| Rentang

Frekunsi

Persentase

Kategori |
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X<23 10 25% Rendah
23<X<33 25 62,5 % Sedang
X233 5 12,5% Tinggi
Jumlah 40 100% -
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis deskriptif bahwa dari 40 siswa
kelas Xl di SMA Negeri 2 Kabupaten Halmahera Barat pada ketiga indikator keterampilan
kolaborasi siswa yaitu Penelitian ini menemukan bahwa hasil yang diperoleh dapat dijelaskan
oleh pola interaksi yang terjadi antara siswa selama berkontribusi secara aktif 75% (rendah),
bekerja secara produktif 87,5% (rendah) dan bertanggung jawab 62,5% (sedang). Pola
interaksi ini ditandai dengan pendekatan pembelajaran yang bersifat individual, di mana setiap
siswa fokus pada kemajuan pribadi mereka sendiri dan didorong oleh adanya persaingan
dalam upaya mencapai hasil yang lebih baik. Dalam konteks ini, siswa berkompetisi untuk
meraih keunggulan dalam pembelajaran, yang berdampak pada hasil yang dicapai.

Dalam lingkungan pembelajaran yang menekankan persaingan, siswa cenderung lebih
fokus pada pencapaian pribadi dan meningkatkan kinerja individu mereka, daripada bekerja
sama secara kolaboratif dengan teman sekelas. Ketika kompetisi menjadi lebih penting
daripada kerjasama, siswa mungkin kurang terlatih dalam keterampilan kolaborasi, seperti
kerja tim, komunikasi efektif, fleksibilitas, dan saling menghargai. Oleh karena itu, kurangnya
kesempatan dan pengarahan dalam membangun kemampuan kolaborasi dapat menjadi faktor
penyebab kemampuan kolaborasi siswa menjadi tidak terlalu tinggi dalam konteks
pembelajaran yang dianalisis.

Dampak dari pola interaksi yang didominasi oleh pembelajaran individual dan persaingan
antar siswa juga dapat memengaruhi pencapaian dalam pembelajaran Biologi yang kompleks
dan dianggap sulit. Pembelajaran Biologi sering kali melibatkan keterlibatan beberapa siswa
dalam kegiatan belajar, di mana kerjasama antar siswa menjadi kunci untuk menyelesaikan
masalah dan tugas akademik yang diberikan. Oleh karena itu, kemampuan kolaborasi yang baik
dari siswa menjadi sangat penting dalam mencapai hasil yang diharapkan dalam
pembelajaran Biologi yang kompleks tersebut.

Kentrampilan kolaborasi merupakan aspek kepribadian yang penting dan perlu dimiliki oleh
setiap siswa. Kolaborasi memiliki potensi untuk mempercepat pencapaian tujuan
pembelajaran, karena pada intinya, sebuah komunitas belajar selalu menghasilkan hasil yang
lebih baik dari pada beberapa individu yang belajar secara mandiri. Implikasi dari penelitian ini
dapat digunakan untuk mendorong implementasi dan pengembangan strategi pembelajaran
yang mempromosikan kolaborasi antara siswa. Hal ini dapat membantu guru dalam
merancang dan menyusun aktivitas pembelajaran yang mendorong kolaborasi, seperti kerja
kelompok, proyek kolaboratif, atau diskusi kelompok. Selain itu, melalui penelitian ini dapat
dikembangkan lagi instrumen penilaian yang valid dan reliabel dalam mengukur kemampuan
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kolaborasi siswa. Hal ini dapat membantu guru dalam melakukan evaluasi formatif dan sumatif
terhadap kentrampilan kolaborasi siswa.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa keterampilan kolaborasi siswa pada kelas XI SMA Negeri 2 Kabupaten
Halmahera Barat dari ketiga indikator dengan jumlah 40 siswa diperoleh berkontribusi secara
aktif 75% (rendah), bekerja secara produktif 87,5% (rendah) dan bertanggung jawab 62,5%
(sedang).
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